
LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Panduan Wawancara 

A. Pertanyaan Umum (Pendahuluan) 

1. Seberapa sering Anda menonton channel YouTube Fitra Eri? 

2. Apa alasan utama Anda menonton konten Fitra Eri, terutama yang 

membahas mobil listrik? 

3. Menurut Anda, bagaimana kualitas penyajian informasi di channel tersebut 

(dari segi penyampaian, visual, dan keakuratan informasi)? 

 

B. Persepsi Audiens terhadap Mobil Listrik 

4. Sebelum menonton konten Fitra Eri, apa pandangan Anda tentang mobil 

listrik? 

5. Apakah setelah menonton konten tersebut pandangan Anda terhadap mobil 

listrik berubah? Jika iya, bagaimana perubahan tersebut? 

 

C. Pemaknaan Audiens 

7. Dari konten yang Anda tonton, apakah Anda merasa pesan yang 

disampaikan Fitra Eri relevan dengan kebutuhan atau minat Anda? Mengapa? 

9. Menurut Anda, apakah Fitra Eri berhasil menyampaikan manfaat atau 

tantangan dari mobil listrik? 

 

D. Konteks Sosial dan Pengaruh 

10. Apakah ada aspek tertentu dari konten yang menurut Anda kurang 

mendalam atau perlu ditambahkan? 

 

E. Penutup 
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11. Apakah Anda memiliki saran untuk meningkatkan konten tentang mobil 

listrik di YouTube agar lebih informatif dan menarik bagi khalayak? 

 
Lampiran 2 Tabel Kutipan Wawancara Narasumber 

 

Narasumber Tanggapan Posisi 

Pemaknaan 

Keterangan 

Adhi “kalo abis liat 

kontennya tadi, 

ini untuk secara 

kendaraan ya 

jadinya pengen 

ya apalagi mobil 

listrik untuk 

kategori city car. 

Apalagi 

penggunaan 

harian senen- 

jumat, untuk 

kerja gitu sih 

mas. Karena 

mungkin ga 

terlalu 

menghabiskan 

bahan bakar 

minyak juga 

begitu lo ya. 

Negosiasi Narasumber 

setuju, tetapi 

memiliki 

pertimbangan 

lain 
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 Apalagi kalo 

pakai mobil 

bahan bakar, pas 

ngisi di pom 

bensin begitu 

puanjang gitu lo 

antriannya. 

Selain itu, dulu 

sempet ada isu 

kita anak mobil 

yang kalo misal 

main mobil 

listrik itu ga bisa 

di apa-apain gitu. 

Nah intinya abis 

liat kontennya 

Fitra, liat mobil 

listrik itu intinya 

keren sih liatnya. 

Apalagi fiturnya 

jujur keren-keren 

sih mas. Sudah 

gitu juga hemat 

banget dari 

pengeluaran 

biaya buat beli 
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 bensin. Cuma ya 

dari SPLTU saja 

sih mas, buat 

efisiensi jarak 

tempuh sama 

tenaga baterai 

yang dibutuhin”. 

  

Tony “Apa ya, praktis Negosiasi Narasumber 

 ya kalo  setuju, tetapi 

 menurutku.  memiliki 

 Karena kita ga  pertimbangan 

 perlu isi bensin,  lain 

 ga perlu stel   

 piston lagi kalo   

 udah pemakean   

 jangka panjang.   

 Ya ga perlu   

 maintenance   

 yang bener-bener   

 repot deh.   

 Uenak, praktis   

 apalagi   

 pemakean harian   

 rumah ke kantor   

 begitu. Worth it   

 lah. Cuma   
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 mungkin lebih 

detail lagi kaya 

kapasitas 

penggunaan 

baterai, 

maintenance dari 

baterainya. Itu 

kan opo yo, 

penting buat 

kita-kita calon 

customer begitu 

misal tiba-tiba 

ingin beli. Itu ae 

seh paling 

harapanku”. 

  

Risma “Ya tetep tertarik 

sih win. 

Tertariknya ya 

bentuknya keren, 

terus hemat 

BBM juga kan. 

Tapi ya yang 

bikin takut misal 

kena macet, 

baterai udah low. 

Padahal stasiun 

Negosiasi Narasumber 

setuju, tetapi 

memiliki 

pertimbangan 

lain 
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 pengisiannya 

masih jauh. 

Jangankan mobil 

listrik, mobil 

biasa bensinnya 

low aja udah 

ketakutan kalo 

kena macet”. 

  

Yudhis “Apa ya mas, Dominan Setuju dan 

 kalo dari mobil  mendukung 

 listrik ini dari  dengan adanya 

 channel seng wes  mobil listrik 

 tak tonton bentuk  berdasarkan 

 bodynya itu  konten Fitra Eri. 

 keren pol kalo di   

 BBM sekarang   

 begitu. Beda   

 jauh lah sama   

 mobil tua yang   

 sekarang ini.   

 Terus juga, kalo   

 dari kelebihan   

 banyak mas.   

 selain itu hemat   

 konsumsi BBM,   

 sama ngurangi   
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 polusi udara. 

Kalo dari aku 

sendiri memang 

setuju dan 

support dari 

mobil listrik”. 

  

Faldhy “Ya masih tetap Pemaknaan Narasumber 

 skeptis dan ragu Oposisi terhadap tidak setuju 

 ya. Ya karena itu Konten Mobil dengan adanya 

 tadi, charging Listrik Fitra Eri mobil listrik, 

 station, sama  terkait konten 

 kapasitas baterai  mobil listrik 

 itu masih jadi pr  Fitra Eri. 

 banget   

 menurutku.   

 Cuma ya setelah   

 liat konten e   

 Fitra Eri ya   

 sebatas oh   

 ternyata mobil   

 listrik juga   

 banyak tipe dan   

 macemnya.   

 Bahkan tipe   

 selain yang ada   

 di konten itu ada   
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 yang memang 

bisa buat di 

pakai kenceng 

begitu kan”. 
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Lampiran 3 Lembar Revisi 
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Lampiran 4 Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 5 Riwayat Hidup Penulis 

Erwin Alvian Prastowo, lahir di Kota Cianjur, Jawa Barat 5 

Agustus 1996. Anak pertama dari pasangan Purbo Prastowo 

dan Devie Tri Lestari Ariantinie. Penulis memulai jenjang 

pendidikan pada tahun 2002 di SDN 4 Ciseureuh 

Purwakarta, Jawa Barat. Kemudian melanjutkan sekolah 

menengah pertama di SMPN 7 Purwakarta, dan melanjutkan jenjang sekolah 

menengah akhir dengan mengambil jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

SMAN 2 Purwakarta. Pada tahun 2014 penulis melanjutkan jenjang 

pendidikan tinggi di Universitas Surabaya pada Fakultas Psikologi dengan 

jurusan Psikologi Industri dan Organisasi (PIO). Selanjutnya pada tahun 2023, 

penulis kembali melanjutkan pendidikan pada jenjang Magister pada Fakultas 

Ilmu Sosial Ilmu Politik dengan program studi Ilmu Komunikasi Marketing di 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Jawa Timur. Pada tahun 2025 akan 

mengantarkan penulis untuk meraih gelar magister (S2) dengan menyusun 

karya ilmiah atau tesis yang berjudul “Analisis Resepsi Khalayak Pada 

Channel Youtube Fitra Eri Tentang Mobil Listrik (Studi Pada Komunitas 

Sidoarjo Squad Medio April-Juni 2024)”. Penulis berharap, kelak karya ini 

menjadi bermanfaat untuk kedepannya bagi pembaca. 

Diluar dari kewajiban sebagai mahasiswa studi lanjut, penulis berprofesi 

sebagai pengusaha yang bergerak pada bidang hauling atau jasa pengangkutan 

menggunakan loader sebagai alat berat dan dump truk sebagai transportasi 

pengangkut. Penulis juga memiliki hobi otomotif, khususnya mobil dan motor 

era 90’an. 
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